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Abstract 

 

Aging is a process in which the immune system decreases, the manifestation of physical weakness and 

various changes in body organs. In the elderly, the aging process is sure to happen and one of them is a 

decrease in the gastrointestinal system function which can cause constipation problems. The purpose of 

this study was to determine the frequency of fiber intake and the incidence of constipation and 

characteristic of feces in the Adventist and Non-Adventists elderly. The study utilized an observational 

analytic with cross-sectional design. The respondents in this study was 60 elderly obtained by purposive 

sampling technique. Data collection using food-frequency questionnaires, constipation events and the 

Bristol Stool Chart. The results of the study with independent t-test showed a significant difference (p 

<0.50) in the frequency of food intake of fiber sources of the two groups. Incidence of constipation and 

characteristic of feces in the two groups also showed a significant difference (p <0.50). Thus the 

frequency of food intake of fiber sources influences the characteristics of feces and the incidence of 

constipation. Further research can evaluate eating patterns and types of food that affect constipation in the 

elderly. 
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Abstrak 

 

Penuaan adalah proses dimana sistem imunitas menurun, terjadinya kelemahan fisik dan berbagai 

perubahan dalam organ tubuh. Pada lansia, proses penuaan pasti terjadi dan salah satunya adalah penurunan 

sistem gastrointestinal yang bisa mengakibatkan masalah konstipasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui frekuensi asupan serat dan kejadian kostipasi serta karakteristik feses pada lansia Advent dan 

Non-Advent. Metode penelitian yang digunakan yaitu observasional analitik dengan desain potong lintang. 

Responden pada penelitian ini sebanyak 60 orang yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner food-frequency, kejadian konstipasi dan Bristol Stool Chart. 

Hasil penelitian dengan uji t-independen menunjukan perbedaan yang signifikan (p<0.50) pada frekuensi 

asupan makanan sumber serat kedua kelompok. Kejadian konstipasi dan karakteristik feses pada kedua 

kelompok juga menujukkan perbedaan yang signifikan (p<0.50). Dengan demikian frekuensi asupan 

makanan sumber serat mempengaruhi karakteristik feses dan kejadian konstipasi. Penelitian lebih lanjut 

dapat mengevaluasi pola makan dan jenis makanan yang mempengaruhi konstipasi pada lansia. 

 

Kata kunci: Asupan serat, Karakteristik feses, Kejadian konstipasi, Lansia 
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Pendahuluan      

Lansia merupakan proses penuaan dan 

bukan penyakit. Proses ini ditandai dengan 

penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi 

dengan perubahan dari dalam dan luar tubuh 

(Abdul, 2016). Pada tahap ini lansia akan 

mengalami banyak masalah yaitu, berawal dari 

kemunduran sel-sel tubuhnya yang menyebabkan 

fungsi organ tubuh dan daya tahan tubuh menurun 

sehingga menimbulkan masalah kesehatan (Siti, 

2016). Perubahan fungsi fisiologis lansia 

diantaranya penurunan fungsi pencernaan 

(Irnawati & Ade, 2014).  Penurunan fungsi dan 

struktur sistem gastrointestinal lansia dapat 

menyebabkan konstipasi pada lansia (Erna, Silvia 

& Setho, 2019). 

Berkurangnya fungsi indera pengecap 

dan keadaan gigi yang sudah tidak lengkap 

menyebabkan berkurangnya nafsu makan pada 

lansia (Agung, 2015). Konstipasi yang terjadi 

pada lansia cenderung terjadi oleh karena asupan 

serat yang kurang dan perubahan fungsi 

gastrointestinal (Muzakar & Bella, 2018).  

Penyebab lain dari konstipasi pada lansia antara 

lain diet rendah serat, terlalu sering memakan 

daging, kurang minum dan stress (Vita, Zen & 

Suyatno, 2015). Kurang aktifitas fisik serta sering 

menahan keinginan untuk buang air besar juga 

dapat menyebabkan konstipasi (Budi & Dian, 

2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh Siti 

(2014), menunjukkan bahwa lansia yang diberi 

diit tinggi serat tidak mengalami konstipasi 

sedangkan lansia yang tidak diberi diit tinggi serat 

mengalami konstipasi. Pada penelitian lain 

menunjukkan bahwa serat yang didapat dari 

mengkonsumsi buah-buhan serta sayur-sayuran 

merupakan sumber serat yang paling baik dan 

mudah larut sehingga tidak menimbulkan 

konstipasi pada lansia (Olomo, 2017).  

Penelitian lain mengatakan bahwa 

asupan vitamin C dapat menangani konstipasi 

karna pada dosis vitamin C yang tinggi berfungsi 

sebagai pencahar yang mengakibatkan feses 

menjadi lebih lunak ( Ittaq, 2015). Selain itu pada 

penelitian tentang dampak penggunaan kedelai 

pada makanan tradisional berhubungan dengan 

kesehatan dan status gizi lansia menunjukkan 

bahwa penambahan kedelai pada menu makanan 

lansia sangat penting dan menjaga keseimbagan 

nutrisi makro (Komal, Pallavi & Neha, 2018).  

Sumber serat makanan yang paling baik 

terdapat dapa buah dan sayuran (Dewi, 2013). 

Asupan serat yang cukup mengurangi resiko 

terkena diabetes, penyakit kardiovaskular, 

penyakit kanker tertentu, menambah berat badan 

dan konstipasi (Jordan, Paige, Jessica, Vanssa, 

Kevin, Tia, Latha, Lisa, & Dominik, 2014). Serat 

makanan yang tinggi adalah acuan untuk menjaga 

kesehatan sistem pencernaan kita (Kusharto, 

2006) 

Masalah konstipasi sering dianggap 

remeh dan disepelekan oleh kebanyakan orang. 

Banyak individu yang berfikir bahwa konstipasi 

yang dialami dapat sembuh dengan sendirinya 

(Amelia & Bambang, 2017), padahal situasi yang 

serius dapat terjadi, seperti impaksi dan obstruksi 

bila kondisi konstipasi dibiarkan (Marrelli, 2008). 

Konstipasi juga dapat menandakan adanya gejala 

kanker usus besar (Abednego, 2013). Serat 

dibutuhkan lansia untuk melancarkan pencernaan 

yang sering mengalami konstipasi (Lenny, 2013). 

Serat yang terkandung dalam makanan 

membantu mendorong peristaltik usus (Merryana 

& Bambang, 2016). Konstipasi pada lansia dapat 

diatasi dengan mengubah pola hidup dan perilaku 

lansia (Subrata, 2015). 

Berdasarkan studi pendahuluan didapati 

bahwa lansia Advent lebih suka memilih jenis 

makanan berbahan dasar tumbuh-tubuhan. Hal ini 

telah menjadi kebiasaan dan suatu kepercayaan 

terhadap ajaran agama tentang pola makan yang 

sehat. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan frekuensi 

asupan serat dan kejadian konstipasi pada lansia 

Advent dan Non-Advent.  

 

Bahan dan metode penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasional analitik 

dengan desain potong lintang. Sampel penelitian 

diambil menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu lansia Advent dan Non-Advent 

berumur 60-86 tahun baik laki-laki ataupun 

perempuan yang kependudukannya berada di 

Kecamatan Parongpong. 

Dalam penelitian ini responden dibagi 

dalam 2 kelompok. Kelompok 1 terdiri dari 30 
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lansia Advent dengan jumlah responden laki-laki 

9 orang dan perempuan 21 orang. Kelompok 2 

terdiri dari 30 orang Non-Advent dengan jumlah 

responden laki-laki 15 orang dan responden 

perempuan 15 orang. 

Pengambilan data penelitian ini 

menggunakan kuesioner food-frequency, 

kejadian konstipasi dan Bristol Stool Chart. 

Pengolahan data untuk frekuensi asupan makanan 

sumber serat menggunakan skala likert dengan 

pembagian: tidak pernah, jarang, kadang-kadang, 

sering dan selalu. Data konstipasi diperoleh 

dengan jawaban ya dan tidak untuk pernyataan 

tentang konstipasi. Karakteristik feses responden 

dinilai dari gambar yang dipilih oleh responden 

dari Bristol Stool Chart.  

Proses pengumpulan data diawali dengan 

mendatangi calon responden di rumah masing-

masing dan diberi penjelasan tentang maksud dan 

tujuan penelitian. Setiap responden yang setuju 

untuk ikut serta dalam penelitian diminta untuk 

menandatangani informed consent.  

 

Hasil 

 Perbedaan rata-rata frekuensi asupan 

makanan sumber serat antara kedua kelompok 

dapat dilihat dalam table 1. Perbedaan rata-rata 

frekuensi asupan makanan sumber serat antara 

lansia Advent dan Non-advent dilakukan dengan 

uji t-independent. 

 

Tabel.1  

Perbedaan rata-rata frekuensi asupan makanan 

sumber serat antara lansia Advent dan Non-

Advent 

Sumber 

Serat 

Kelompok Mean SD P 

Padi-

padian 

Advent 2.30 0.65 0.000 

Non-

Advent 

1.73 0.44 

Kacang-

kacangan 

Advent 1.53 0.57 0.035 

Non-

Advent 

1.23 0.50 

Sayur-

sayuran 

Advent 2.56 0.56 0.000 

Non-

Advent 

1.83 0.37 

Buah-

buahan 

Advent 1.83 0.37 0.000 

Non-

Advent 

1.16 0.37 

 Perbedaan rata-rata kejadian konstipasi 

dan karakteristik feses antara lansia Advent dan 

Non-Advent dapat dilihat pada tabel 2. Perbedaan 

rata-rata kejadian konstipasi dan karakteristik 

feses lansia Advent dan Non-Advent dilakukan 

dengan uji t-independent. 

 

Tabel.2  

Perbedaan rata-rata kejadian konstipasi dan 

karakteristik feses pada kelompok Advent dan 

Non-Advent 

 Kelomp

ok 

Mean SD p 

Kejadian 

Konstipasi 
Advent 2.30 0.65 0.000 

Non-

Advent 

1.73 0.44 

Karakteri

stik Feses 
Advent 1.53 0.57 0.000 

Non-

Advent 

1.23 0.50  

  

Pembahasan 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 

frekuensi asupan sumber serat dari padi-padian 

pada kelompok lansia Advent adalah 2.30 yang 

termasuk kategori sering. Sedangkan pada 

kelompok lansia Non-Advent didapati frekuensi 

asupan makanan sumber serat padi-padian yaitu, 

kadang-kadang dengan rata-rata 1.73. 

Selanjutnya rata-rata asupan makanan sumber 

serat dari jenis kacang-kacangan, kelompok 

lansia Advent dengan angka 1.53 yaitu, kadang-

kadang. Pada kelompok lansia Non-Advent, 

didapati angka 1.23 yang diartikan sebagai jarang 

dikonsumsi. Lalu pada rata-rata asupan makanan 

sumber serat jenis sayur-sayuran, pada kelompok 

Lansia Advent ditemukan rata-rata 2.56 yaitu 

frekuensinya selalu. Sedangkan pada kelompok 

lansia Non-Advent rata-rata 1.83 yang berarti 

frekuensinya kadang-kadang. Frekuensi asupan 

makanan sumber serat jenis buah-buahan pada 

kelompok lansia Advent dengan rata-rata 1.83 

yaitu dalam kategori kadang-kadang. Sedangkan 

pada kelompok lansia Non-Advent rata-rata 1.16 

atau kategori jarang.  

Hasil uji t-independent pada frekuensi 

asupan makanan sumber serat baik dari padi-

padian, kacang-kacangan, sayur-sayuran, dan 

buah-buahan antara kedua kelompok 

menunjukkan bahwa p=.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan pada frekuensi asupan makanan 

sumber serat antara kelompok lansia Advent dan 

Non-Advent. Kelompok lansia Advent memiliki 

frekuensi asupan makanan sumber serat yang 

lebih tinggi dibanding kelompok lansia Non-

Advent. 

 Pada tabel 2 dapat dilihat perbedaan rata-

rata kejadian konstipasi dan perbedaan rata-rata 

karakteristik feses kedua kelompok. Rata-rata 

kejadian konstipasi pada kelompok lansia Advent 

yaitu tidak pernah, dengan angka rata-rata 0.00. 

Sedangkan didapati ada kejadian konstipasi pada 

kelompok lansia Non-Advent, dengan rata-rata 

0.46. Dilihat dari karakteristik feses, dalam 

kelompok lansia Advent rata-rata karakteristik 

feses didapati feses berbentuk seperti sosis atau 

pisang yang dikupas kulitnya, halus dan lembut 

dengan rata-rata 3.39. Pada kelompok lansia Non-

Advent ditemukan rata-rata karakteristik feses 

berbentuk seperti sosis tetapi bergumpal-gumpal 

dengan angka 2.46.  

Hasil uji t-independent menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok 

pada kejadian konstipasi (p=.000) dan 

karakteristik feses (p=.000). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh frekuensi 

asupan makanan sumber serat dengan kelancaran 

buang air besar. Penelitian yang dilakukan kurang 

lebih 6 tahun lalu yaitu, pemberian diit tinggi 

serat pada lansia dengan konstipasi menunjukkan 

bahwa ada pengaruh pemberian diit tinggi serat 

terhadap konstipasi pada lansia (Sholikhah,2013). 

Pemberian buah tinggi serat juga mempengaruhi 

penurunan tingkat konstipasi pada lansia (Afriani, 

Sulendri & Laraeni, 2017). 

 Konstipasi merupakan kondisi dimana 

frekuensi buang air besar yang rendah dengan 

karakteristik feses yang keras sehingga memberi 

ketidaknyamanan dan rasa terganggu pada 

penderitanya (Sari & Wirjatmadi, 2016). 

Kurangnya asupan serat dapat menimbulkan 

konstipasi dan sekitar 4%-30% masyarakat pada 

kelompok usia 60 tahun keatas mengalaminya, 

sehingga asupan serat yang cukup diperlukan 

untuk dapat mempermudah proses buang air 

besar (Yulianti & Najma 2017). 

 Hasil uji perbedaan kejadian kostipasi 

dan karakteristik feses pada kelompok Advent 

dan Non-Advent juga menunjukkan bahwa ada 

perbedaan. Semakin sering frekuensi asupan 

makanan sumber serat maka semakin sedikit 

kejadian konstipasi yang timbul dan karakteristik 

feses juga tidak akan keras sehingga proses buang 

air besar akan lancar. Mencegah konstipasi 

melalui cara yang sederhana adalah dengan 

meningkatkan asupan makanan tinggi serat 

kedalam tubuh kita (Abednego, 2013). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kelompok lansia Advent memiliki frekuensi 

asupan makanan sumber serat yang lebih tinggi 

dari kelompok lansia Non-Advent. Kelompok 

lansia Advent tidak mengalami konstipasi sedang 

kelompok lansia Non-Advent mengalami 

konstipasi dengan karakteristik feses bergumpal. 

Terdapat perbedaan signifikan dalam hal asupan 

makanan sumber serat, kejadian konstipasi dan 

karakteristik feses diantara kedua kelompok. 

Dengan demikian penelitian ini menyimpulkan 

bahwa asupan serat yang cukup dapat mencegah 

kejadian konstipasi pada lansia. Penelitian lebih 

lanjut dapat dilakukan dengan mengevaluasi pola 

makan dan jenis makanan yang mempengaruhi 

konstipasi pada lansia. 
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